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Abstract. Human Resource Management (HRM) is a crucial aspect of organizational management that focuses 

on managing individuals as valuable assets to the company. One significant area of HRM is job satisfaction, 

which is a complex emotional reaction to one's job. High job satisfaction can enhance employee performance, as 

satisfied employees tend to be more enthusiastic and productive. Employee performance, which includes abilities, 

skills, and work outcomes, can be influenced by intellectual intelligence, organizational culture, and 

organizational communication. Intellectual intelligence (IQ) plays a role in employees' effectiveness at work and 

contributes to organizational success. Effective organizational communication strengthens an inclusive culture 

and supports collaboration, while organizational culture serves as an identity and impacts employee performance. 

This study aims to analyze the effects of intellectual intelligence, organizational culture, and organizational 

communication on employee performance through job satisfaction as an intervening variable at the Surakarta 

City Population and Civil Registration Office. The research is expected to provide insights into how these factors 

influence employee performance and offer recommendations for enhancing satisfaction and performance within 

the government organization. 

 

Keywords: Human Resource Management, Job Satisfaction, Intellectual Intelligence, Organizational Culture, 

Organizational Communication. 
 

Abstrak. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aspek penting dalam manajemen organisasi yang 

fokus pada pengelolaan individu sebagai aset berharga perusahaan. Salah satu kajian dalam SDM adalah kepuasan 

kerja, yang merupakan reaksi emosional kompleks terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, karena pegawai yang puas cenderung lebih bersemangat dan produktif. Kinerja 

pegawai, yang mencakup kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja, dapat dipengaruhi oleh kecerdasan 

intelektual, budaya organisasi, dan komunikasi organisasi. Kecerdasan intelektual (IQ) berperan dalam efektivitas 

pegawai dalam bekerja dan berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan. Komunikasi organisasi yang baik 

memperkuat budaya yang inklusif dan mendukung kolaborasi, sementara budaya organisasi berfungsi sebagai 

identitas dan mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan 

intelektual, budaya organisasi, dan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta. Penelitian ini 

diharapkan memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi kinerja pegawai dan 

menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan kepuasan dan kinerja di lingkungan organisasi pemerintah. 

 

Kata kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Kepuasan Kerja, Kecerdasan Intelektual, Budaya Organisasi, 

Komunikasi Organisasi. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian 

yang memfokuskan diri pada unsur Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu kajian dalam 

SDM adalah masalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah suatu reaksi emosional yang 

kompleks. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu aset penting dalam suatu organisasi. 
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SDM secara umum merujuk pada individu-individu yang terlibat dalam proses kerja dan 

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan organisasi (Geograf.id, 2024). Dalam SDM di 

Disdukcapil, sangat diperlukan kecerdasan intelektua, budaya organisasi dan komunikasi 

organisasi agar kinerja lebih baik dan akan meningkat. 

Kinerja Pegawai merupakan gambaran tentang kemampuan, keterampilan, dan hasil 

kerja yang diperlihatkan oleh seseorang pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya di tempat kerja (Mekari talent, 2023). Untuk mencapai hasil yang lebih maksimal 

dan mencapai tujuan bisnis dan mempertahankan kompetitivitas di pasar, maka diperlukan juga 

kecerdasan Intelektual yang tinggi. 

Kecerdasan intelektual atau Intelligence quotient atau IQ, adalah istilah umum yang 

digunakan untuk menjelaskan sifat dari pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan seperti 

halnya kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan suatu masalah, berfikir abstrak, 

memahami suatu gagasan, menggunakan Bahasa, daya tangkap dan belajar (Gramedia, 2022). 

Dengan demikian, kecerdasan intelektual yang tinggi dapat meningkatkan kualitas komunikasi 

organisasi secara keseluruhan, mendukung kolaborasi yang produktif, dan memperkuat 

hubungan antar anggota tim. 

Dalam suatu organisasi, komunikasi berfungsi sebagai fungsi informatif, di mana 

orang-orang yang terlibat dalam suatu organisasi dapat memperoleh informasi yang konsisten 

untuk mencapai tujuan organisasi. Komunikasi yang terbuka, transparan, dan berbasis pada 

saling percaya dapat memperkuat budaya organisasi yang inklusif dan kolaboratif, karena 

komunikasi organisasi bukan hanya sekedar alat untuk menstransmisisikan informasi, tetapi 

juga fondasi yang mendasari budaya organisasi karena untuk mencapai tujuan bersama dalam 

Perusahaan. 

Sedangkan budaya organisasi adalah sebuah pola dasar yang harus diterima oleh setiap 

organisasi untuk bertindak dalam proses berjalannya sebuah perusahaan dan untuk 

memecahkan sebuah masalah yang nantinya akan dihadapi oleh perusahaan. Budaya tempat 

kerja juga mendorong daya saing yang sehat di tempat kerja, sehingga dengan diterapkannya 

budaya dalam suatu organisasi dapat membentuk hubungan kerja yang positif dengan cara 

mengamati budaya kerja dari setiap organisasi dari yang terbaik hingga yang terburuk untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian milik (Kusumawardani et al., 2021)menyatakan bahwa 

kecerdasan intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja tetapi menurut penelitian milik 

(Sukirno et al., 2021) menyatakan bahwa Kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap kinerja. 

Berdasarkan penelitian milik Ach Zufri Hasbuloh, Taharudin (2023) menyatakan bahwa 
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Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja tetapi menurut penelitian milik (Artini et al., 

2023) Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja.  

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta sebagai suatu pelayanan 

publik dalam bidang pemerintahan, maka dalam pelaksanaan pelayanannya pun dilakukan 

dengan cara memudahkan dan membantu masyarakat dalam melakukan pelayanan sesuai 

dengan kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat. Dan di Dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kota Surakarta hanya mengurus dokumen-dokumen penting seperti akta 

kelahiran, kematian, perkawinan, dan perceraian. Tidak hanya akta saja, Dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil juga melaksanakan pendaftaran, pencatatan, memeriksa, meneliti berkas 

pencatatan, serta mencatat pengesahan dan pengangkatan anak, perubahan nama, alamat, 

agama, pendidikan, gelar WNI dan orang asing. Dan mengurus dokumen kartu keluarga, KIA, 

KTP, KTP-EL, Legalisir dan juga bisa membantu untuk pengecekan data pribadi jika terjadi 

masalah terhadap data pribadi. 

Berdasarkan uraian dan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Budaya Organisasi, Komunikasi Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota 

Surakarta”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang melibatkan survey dan 

penggunaan kuesioner sebagai instrumen utama untuk pengumpulan data. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang sering digunakan oleh mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas akhirnya. Kemudahan dalam penelitian tersebut terindikasi adanya 

awalan hipotesis penelitian yang dibangun untuk selanjutnya memudahkan mahasiswa 

membuktikan hipotesis tersebut dengan berbagai prosedur penelitian yang terstruktur dan 

dengan tujuan untuk menjelaskan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2003). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini mengaplikasikan metode kuantitatif analitik untuk mengetahui 

pengaruh Kecerdasan Intelektual, Budaya Organisasi, Komunikasi Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja di Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Surakarta. Karena jumlah populasi diketahui secara pasti, yaitu sebanyak 74 responden 
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maka menggunakan Teknik sampling non probability. Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25. 

1. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas X dan Y 

Variabel Item Pernyataan R hitung R tabel 

(df = 76-2=74) 

Keterangan 

 

 

Kecerdasan 

Intelektual 

X1.1 0,626 0,2257 Valid 

XI.2 0,776 0,2257 Valid 

X1.3 0,574 0,2257 Valid 

X1.4 0,730 0,2257 Valid 

X1.5 0,654 0,2257 Valid 

X1.6 0,681 0,2257 Valid 

 

 

Budaya 

Organisasi 

X2.1 0,689 0,2257 Valid 

X2.2 0,706 0,2257 Valid 

X2.3 0,805 0,2257 Valid 

X2.4 0,696 0,2257 Valid 

X2.5 0,642 0,2257 Valid 

X2.6 0,636 0,2257 Valid 

X2.7 0,674 0,2257 Valid 

 

Komunikasi 

Organisasi 

X3.1 0,762 0,2257 Valid 

X3.2 0,800 0,2257 Valid 

X3.3 0,738 0,2257 Valid 

X3.4 0,646 0,2257 Valid 

 

 

 

Kinerja 

Pegawai 

Y1 0,685 0,2257 Valid 

Y2 0,635 0,2257 Valid 

Y3 0,731 0,2257 Valid 

Y4 0,663 0,2257 Valid 

Y5 0,679 0,2257 Valid 

Y6 0,699 0,2257 Valid 

Y7 0,710 0,2257 Valid 

Y8 0,574 0,2257 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai r hitung variabel X1, X2, X3, dan Y 

menunjukkan > r tabel. Maka dapat diartikan bahwa setiap item variabel valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.07400806 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .047 

Negative -.071 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Pengujian reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s > 0,6. Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka dapat diperoleh 

bahwa setiap variabel diatas memiliki nilai Cronbach’S > 0,6 yang dapat dikatakan bahwa 

seluruh item variabel tersebut reliabel dan dapat diteliti. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas 

 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, namun jika nilainya < 0,05 

maka data tidak normal. Dari data di atas dilihat dari Asymp sig (2-tailed) 0,200 > 0,05, Dari 

hasil diatas maka dapat ditarik kesimpulan data residual telah terdistribusi dengan normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 
Dari data diatas dapat diketahui seperti melihat toleransi > 0,10 dan Nilai VIF  sebesar < 

10,00 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai VIF bernilai maka 

ditentukan telah terjadi multikolinearitas begitu sebaliknya. Nilai tolerance X1 (Kecerdasan 

Intelektual) adalah 0.431 > 0,10 dan VIF 2,320 < 10,00, Nilai tolerance X2 (Budaya 

Organisasi) adalah 0,457 > 0,10 dan VIF 2,187 < 10,00, Nilai tolerance X3 (Komunikasi 

Organisasi) adalah 0,494 > 0,10 dan VIF 2,024 < 10,00. Maka dari itu dapat ditarik Kesimpulan 

bahwa data diatas tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent. 
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c. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 
Apabila nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, apabila 

nilai signifikan < 0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas. Jadi, Kesimpulan dari data 

diatas nilai Sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Hipotesis Langsung (Direct Effects) 

a. Uji T (X – Y) 

Tabel 6 Uji T (X – Y) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.695 2.317  2.890 .005 

Total X1 .123 .118 .106 1.045 .300 

TOTAL X2 .580 .100 .548 5.814 .000 

TOTAL X3 .437 .156 .270 2.811 .006 

a. Dependent Variable: TOTAL Y 

Nilai t tabel dari variabel X1 = 1,045 < 1,667 dapat diartikan bahwa variabel X1 

(Kecerdasan Intelektual) tidak berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai). Nilai t tabel 

dari variabel X2 = 5,814 > 1,667 dapat diartikan bahwa variabel X2 (Budaya Organisasi) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai). 

Nilai t tabel dari variabel X3 = 2,811 > 1,667 dapat diartikan bahwa variabel X3 

(Komunikasi Organisasi) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (Kinerja 

Pegawai). 

Dari hasil regresi diatas, maka dibuat persamaan sebagai berikut: 

𝒀 =  𝓪 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 +  𝒃𝟐𝑿𝟐 + ⋯ + 𝒃𝒏𝑿𝒏 +  𝓮 

𝒀 =  𝟔, 𝟔𝟗𝟓 +  𝟎, 𝟏𝟐𝟑𝑿𝟏 +  𝟎, 𝟓𝟖𝟎𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟒𝟑𝟕𝑿𝟑 +  𝓮 

Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut: 

1. Koefisien variabel Budaya Organisasi (X2) dan Komunikasi Organisasi (X3) berpengaruh 

terhadap Kinerja pegawai (Y). artinya, bila variabel Budaya Organisasi (X2) dan variabel 

Komunikasi Organisasi (X3) meningkat maka variabel Kinerja Pegawai (Y) juga ikut 

meningkat. 
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2. Dari hasil regresi diatas diperoleh faktor tertinggi pada variabel Budaya Organisasi (X2) 

dengan nilai (𝑏2= 0,580) menjadi faktor dominan. 

Tabel 7 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .824a .679 .666 2.11798 

a. Predictors: (Constant), TOTAL Komunikasi Organisasi (X3), 

TOTAL Budaya Organisasi (X2), TOTAL Kecerdasan Intelektual 

(X1) 

 

Besarnya nilai R Square pada tabel model summary diatas adalah sebesar 0,679, hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y sebesar 67,9% sementara 

sisanya 32,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

b. Uji F (X-Y) 

Tabel 8 Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel di atas diperoleh nilai signifikan untuk uji f adalah 0,000. Uji F dapat 

diterima apabila nilai sig yang diperoleh < 0,005. Artinya variabel X1 (Kecerdasan Intelektual), 

X2 (Budaya Organisasi), dan X3 (Komunikasi Organisasi) bersama sama mempengaruhi 

variabel Y (Kinerja Pegawai). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 

3. Komunikasi Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 

4. Kecerdasan Intelektual, Budaya Organisasi, Komunikasi Organisasi Bersama – sama 

mempengaruhi Kinerja Pegawai di Dinas Kependudujan dan Pencatatan Sipil Kota 

Surakarta 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 665.084 3 221.695 49.421 .000b 

Residual 314.010 70 4.486   

Total 979.095 73    

a. Dependent Variable: TOTAL Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), TOTAL Komunikasi Organisasi (X3), TOTAL Budaya Organisasi 

(X2), TOTAL Kecerdasan Intelektual (X1) 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 

3. Komunikasi Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 

4. Kecerdasan Intelektual, Budaya Organisasi, Komunikasi Organisasi Bersama – sama 

mempengaruhi Kinerja Pegawai di Dinas Kependudujan dan Pencatatan Sipil Kota 

Surakarta 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Saran Bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta: 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

kota Surakarta melalui kepuasan kerja, penting untuk mengintegrasikan kecerdasan 

intelektual, budaya organisasi, dan komunikasi organisasi secara efektif. Kecerdasan 

intelektual dapat ditingkatkan melalui pelatihan rutin dan pemanfaatan teknologi 

canggih, sementara budaya organisasi yang kuat dapat dibangun dengan menanamkan 

nilai-nilai inti, mendorong keterlibatan, dan memberikan pengakuan yang adil. 

Komunikasi yang efektif dapat dicapai dengan menciptakan saluran komunikasi dua 

arah, mengadakan pelatihan komunikasi, dan memastikan feedback pegawai 

ditindaklanjuti. Dengan demikian, lingkungan kerja yang mendukung, keseimbangan 

kerja - hidup yang baik, dan program kesejahteraan yang komprehensif akan 

mendorong kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja pegawai. 

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan model teoritis yang kuat, 

Menggunakan Mixed – Method (Kuantitatif dan Kualitatif) akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena ini.  
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b. Menggunakan Studi Longitudinal untuk melihat perubahan dalam kinerja pegawai 

dan kepuasan kerja dari waktu ke waktu 

c. Peneliti perlu memastikan bahwa sampel penelitian cukup besar dan representatif 

untuk memungkinkan generalisasi hasil. 
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